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ABSTRAK

Selama ini perawatan sepatu di Indonesia jika sepatu mengalami kebasahan
masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan dijemur dengan
memanfaatkan sinar matahari. Dikarenakan ketersediaan energi matahari yang
tidak dapat diprediksi, terlebih lagi pada saat musim hujan, maka proses
pengeringan pada sepatu dengan energi matahari kurang efektif dan efisien. Maka
dari itu, perlu adanya alternatif lain agar dapat mengeringkan sepatu dengan efektif
dan efisien. Tujuan perancangan mesin pengering sepatu ini adalah untuk
mempermudah proses pengeringan sepatu agar lebih efisien waktu dan ketika hujan
lebih efektif. Mesin pengering sepatu universal dengan tenaga listrik memiliki box
dudukan sepatu dengan panjang 900 mm, lebar 440 mm, dan tinggi 960 mm.
Dimensi box dudukan sepatu dibuat bedasarkan panjang, lebar, dan tinggi 3 pasang
sepatu per rak, agar pada saat meletakkan sepatu tidak berdempetan di dalam box
dudukan sepatu. Mesin ini menggunakan elemen pemanas listrik (heater) sebanyak
2 buah yang memiliki daya listrik 500 watt per heater dan kipas (fan) untuk
mendorong udara panas yang dihasilkan dari heater menuju ruangan pengering
yang memiliki daya listrik 12 watt per fan. Suhu ruangan mesin pengering sepatu
diatur pada suhu 50°C dengan waktu pengeringan 360 menit — 510 menit untuk 3
jenis sepatu boots, 3 jenis sepatu sneakers, dan 3 jenis sepatu pantofel.

Kata kunci: Mesin pengering sepatu, elemen pemanas (heater), kipas (fan), energi
listrik, universal, udara panas, mempermudah proses mengeringkan sepatu, energi
matahari, kadar air.
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DESIGN OF A SHOES DRYING
MACHINE UNIVERSAL WITH ELECTRICITY

ABSTRACT

So far, shoe care in Indonesia if the shoes experience wetness still uses
conventional methods, namely by drying them in the sun by utilizing sunlight. Due
to the unpredictable availability of solar energy, especially during the rainy season,
the drying process on shoes with solar energy is less effective and efficient.
Therefore, there is a need for other alternatives in order to dry shoes effectively
and efficiently. The purpose of designing this shoe dryer machine is to facilitate the
process of drying shoes to be more time efficient and when it rains more effectively.
The universal shoe dryer with electric power has a shoe holder box with a length
of 900 mm, a width of 440 mm, and a height of 960 mm. The dimensions of the shoe
holder box are made based on the length, width, and height of 3 pairs of shoes per
rack, so that when placing shoes not close together in the shoe holder box. This
machine uses 2 electric heating elements (heater) that have an electric power of
500 watts per heater and a fan (fan) to push the hot air generated from the heater
to the drying room which has an electric power of 12 watts per fan. The room
temperature of the shoe dryer is set at 50°C with a drying time of 360 minutes —
510 minutes for 3 types of boots, 3 types of sneakers, and 3 types of loafers.

Keywords: Shoe drying machine, heating element, fan, electrical energy,
universal, hot air, simplify the process of drying shoes, solar energy, moisture
content.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pengeringan adalah proes penghilangan air pada suatu objek yang
dimana objek sebelumnya mengandung air. Pengeringan dapat menggunakan
berbakai cara sesuai dengan kebutuhan. Sebagai contoh yaitu pengeringan pada
sepatu yang Kita gunakan sehari-hari. Sepatu yang basah akan menghambat
aktivitas.

Selama ini perawatan sepatu di Indonesia jika sepatu mengalami kebasahan
masih menggunakan metode pengeringan menggunakan cara konvensional yaitu
dengan dijemur menggunakan tenaga surya (sinar matahari). Dikarenakan cuaca
yang tidak menentu dan tidak dapat diprediksi terlebih ketika sedang musim hujan.
Maka, diperlukannya mesin alternatif yang dapat mengeringkan sepatu tanpa sinar
matahari.

Berlatar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk rancang
bangun mesin pengering sepatu universal dengan energi listrik yang bisa digunakan
baik untuk rumah tangga maupun industri.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam proposal proyek akhir Rancang
Bangun Mesin Pengering Sepatu Universal Dengan Energi Listrik adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana rancang bangun mesin pengering sepatu universal dengan energi
listrik.
2. Bagaimana cara kerja mesin pengering sepatu.
3. Apakah mesin pengering sepatu dapat mengeringkan sepatu.
1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasan di dalam rancang bangun mesin pengering sepatu universal

dengan energi listrik, antara lain:



1. Energi mesin pengering sepatu menggunakan energi listrik.
2. Suhu yang dihasilkan bisa disesuaikan dengan keperluan pengguna.
3. Mesin pengering bekerja menggunakan aliran udara pengering sistem terbuka.
1.4  Tujuan Penelitan

Adapun tujuan umum dan tujuan khusus dari penyusunan Proposal Proyek
Akhir ini yaitu:

1.4.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dari penelitian tentang rancang

bagun yang berkaitan dengan rumusan masalah, antara lain:

1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan
Diploma 11 di Politeknik Negeri Bali

2. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh Pendidikan Diploma
I11 Jurusan Teknik Mesin, baik secara teori maupun praktik

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama
mengkuti perkuliahan dan menerapkan ilmu tersebut ke dalam bentuk analisa.

1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari penelitian rancang bagun yang
berkaitan dengan rumusan masalah, antara lain:
1. Mampu merancang bangun alat pengering sepatu serba guna.
2. Mampu menjelaskan cara kerja mesin pengering sepatu.
3. Umtuk mempermudah proses pengeringan sepatu.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat rancang bangun mesin pengering sepatu universal dengan energi
listrik ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Rancangan mesin pengering sepatu universal dengan energi listrik ini
menjadi sarana mahasiswa untuk mengembangkan ilmu yang didapat selama
mengikuti perkuliahan di Kampus Politeknik Negeru Bali Jurusan Teknik Mesin

dan juga mengembangkan pengalaman selama mengikuti kegiatan Praktek Kerja



Lapangan (PKL), selain itu merupakan syarat untuk menyelesaikan Pendidikan
Diploma 11, Program Studi D3 Teknik Mesin.
. Bagi Politeknik Negeri Bali

Proposal dan alat yang akan diciptakan nanti menjadi sesuatu yang dapat
dipertimbangkan untuk lebih lanjut, dan jika alat ini berhasil diterima juga dapat
mengharumkan nama kampus Politeknik Negeri Bali.
. Bagi Masyarakat

Rancang bangun ini akan sangat membantu masyarakat agar tidak kesulitan
ketika ingin mengeringkan sepatu jika dalam keadaan cuaca buruk atau ingin

sepatu itu segera kering.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan proses pembuatan rancang bangun mesin pengering
sepatu universal dengan energi listrik, kesimpulan yang didapat dari hasil uji coba
adalah sebagai berikut:

1. Langkah awal untuk membuat mesin pengering sepatu universal dengan enegi
listrik adalah membuat beberapa bagian seperti cover luar, cover depan atas,
cover depan bagian bawah dan penutup bagian bawah, box dudukan sepatu,
penutup atas, rak, dan pintu. Setelah semua bagian sudah selesai dibuat, maka
langkah selanjutnya yaitu merakit bagian — bagian yang telah dibuat menjadi
satu kesatuan (proses asembly). Setelah mesin pengering sepatu sudah selesai
dirakit langkah berikutnya yaitu merakit komponen — komponen kelistrikan.

2. Mesin pengering sepatu terbuat dari plat galvalum (logam campuran alumunium
dan zinc) dengan ukuran keseluruhan 5.000 mmx1.200 mmx0,35 mm. Alasan
pemilihan bahan menggunakan plat galvalum karena bahan tersebut bersifat
kuat, ringan dan mudah ditekuk dibandingkan dengan plat stainless steel, selain
itu plat galvalum juga memiliki sifat penghantar panas yang baik. Komponen
yang digunakan mesin pengering sepatu sebagai sumber panas adalah elemen
pemanas jenis PTC insulative corrugated heater dengan daya listrik 500 watt
sebanyak 2 unit, lalu panas yang dihasilkan heater akan didorong oleh kipas
udara jenis sun ace dengan spesifikasi input power dengan tegangan listrik
sebesar 220 volt, frekuensi 50/60Hz, 0,07A, dan 12 watt yang digunakan sebagai
pendorong udara panas dari heater menuju box dudukan pengering. Berdasarkan
komponen — komponen yang dipakai pada mein pengering septu universal dapat
disimpulkan bahwa mesin ini membutuhkan daya listrik sebesar 1.024 watt dan
total daya listrik sebesar 4,096 kwh/4 jam. Tarif listrik yang akan dibayar per
jamnya sebanyak Rp. 1.479,2728.
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3. Cara kerja mesin pengering sepatu universal dengan energi listrik adalah pada
saat mesin mendapatkan power listrik, maka arus dari line akan menuju ke
saklar. Karena saklar belum ditutup, maka rangkaian belum bisa bekerja. Jika
saklar sudah ditutup, maka arus akan menuju ke lampu warna merah yang artinya
komponen yang terdapat pada mesin belum menyala. Arus dari lampu merah
menuju ke riley dan kembali ke nol. Arus dari saklar menuju ke panel
thermometer, arus dari saklar juga menuju ke timer. Karena timer dan thermostat
belum diatur, maka arus tidak bisa menuju ke heater, Kipas, dan riley. Jika timer
dan thermostat sudah diatur, maka heater, kipas, dan riley akan bekerja. Karena
riley sudah mendapatkan arus, maka kontak riley akan berpindah kemudian
lampu hijau akan menyala dan lampu merah akan secara otomatis mati.

4. Berdasarkan hasil pengujian mesin pengering sepatu universal dengan energi
listrik, dimana hasil tersebut memuat data uji coba proses pengeringan mesin
pengering sepatu universal pada suhu 50°C untuk sepatu boots membutuhkan
waktu pengeringan 360 menit sampai 510 menit, untuk sepatu sneakers
membutuhkan waktu pengeringan 240 menit sampai 300 menit, dan untuk
sepatu pantofel membutuhkan waktu pengeringan 300 menit sampai 480 menit.

5. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kadar air
(massa sepatu basah) yang terdapat di dalam sepatu, maka proses pengeringan
akan semakin lama.

6. Hasil pengujian daya listrik mesin pengering sepatu universal dengan 2 alat yaitu
heater dan fan. Untuk heater terdapat 2 buah dengan waktu mesin menyala
selama 240 menit yang memiliki daya listrik sebesar 500 watt per heater nya dan
total daya listrik sebesar 4 kwh. Sedangkan untuk 2 buah fan dengan waktu
mesin menyala selama 240 menit memiliki daya listrik sebesar 12 watt per fan
dengan total daya sebesar 0,096 kwh.

5.2 Saran

1. Mesin pengering sepatu universal dengan energi listrk ini dapat bermanfaat bagi
masyarakat atau industri untuk mengeringkan sepatu tanpa bergantung pada
cuaca. Mesin ini perlu dioptimalkan kembali dari komponen-komponennya

untuk mengoptimalkan efektifitas pengeringan sepatu maupun energi listrik.
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2. Mesin pengering sepatu ini masih banyak terdapat kekurangan sehingga
dibutuhkan penyempurnaan agar penggunaan konsumsi listrik lebih efesien.
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PARTS LIST
Nomor |Jumlah Komponen Keterangan Spesifikasi
21 1 |Rak Dibuat Besi beton ¢6 860x400 mm
20 1 |Cover depan bagian |Dibuat Plat galvalum
bawah dan penutup
bawah
19 1 |Dudukan rak Dibuat Plat galvalum
18 1 |Box dudukan Dibuat Plat galvalum
pengering
17 1 |Kaca Dibeli Kaca ukuran 500x318 mm
16 1 |Pintu Dibuat Plat galvalum
15 1 |Cover depan bagian |Dibuat Plat galvalum
atas
14 1 |Thermostat analog |Dibeli FTC-100 Temp set +30 -
+110°C
16 1 |Timer analog Dibeli OEM AC250V 15A
12 1 |Fan Dibeli Sun ace 12 Watt
11 1 |Rumah Heater dan |Dibuat Plat galvalum
fan
10 2 |Heater Dibeli PTC insulative corrugated 500
Watt
9 1 |Riley Dibeli Riley AC 220V
8 1 |Thermostat digital |Dibeli W3001 220V AC
7 1 |Tutup fentilasi Dibuat Plat galvalum
udara panas
6 1 |Staker Dibeli Socket kabel power AC 3 lubang
5 1 |Tutup atas mesin Dibuat Plat galvalum
4 2 |lampu Dibeli Lampu pilot 22 mm
3 1 |Saklar on dan off Dibeli Rocker switch 30A
2 1 |Cover luar Dibuat Plat galvalum
1 1  |Dudukan mesin Dibuat Plat galvalum
pengering
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